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Perancangan dan pemodelan Archimedian Screw Turbin sebagai 
Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro Head Rendah Untuk Daerah 
Pesisir Bengkulu
oleh :
Erinofiardi1, Ahmad Fauzan S1, Afdhal Kurniawan M1, Anizar Indriani2
Ketersediaan sumber energi Konvensional yang semakin berkurang 
mendorong untuk dikembangkan berbagai energi alternatif yang bersifat renewable 
energy dengan memanfaatkan potensi alam yang ada, salah satunya adalah 
Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) yang memanfaatkan aliran 
sungai. Propinsi Bengkulu yang hanya memiliki dua jenis pembangkit Listrik 
Konvensional dan banyaknya daerah yang belum terlistriki terutama diwilayah 
pesisir bengkulu tetapi memiliki potensi aliran sungai yang banyak sangat tepat utuk 
pengembangan PLTMH ini .
Aliran sungai didaerah pesisir Bengkulu yang memiliki head rendah 
memerlukan teknologi pendukung dalam mengembangkan PLTMH yaitu dengan 
menggunakan turbin screw (rchimedean turbine). Kelebihan lainnya adalah tidak 
hanya sungai tapi juga dimungkinkan untuk memanfaatkan potensi saluran irigasi 
yang telah ada. 
Turbin Screw di dunia mulai dikembangkan terutama di Eropa pada akhir 
tahun 2007 yang masih merupakan proyek uji coba, untuk Propinsi Bengkulu yang 
belum menerapkan dan melakukan penelitian mengenai teknologi screw turbin ini, 
dirasa perlu dilakukan serangkaian kajian, rancangan serta pemodelannya. Hasil dari 
rancangan tersebut akan dilanjutkan untuk dibuatkan dalam bentuk prototype yang 
nantinya bisa direalisasikan dalam bentuk PLTMH guna memenuhi kebutuhan energi 
listrik di berbagai wilayah di Propinsi Bengkulu terutama daerah pesisir.




Kebutuhan energi listrik menjadi salah satu kebutuhan pokok di seluruh 
dunia. Ketersediaan sumber energi konvensional saat ini yang semakin berkurang 
sementara dilain sisi jumlah penduduk terus meningkat mengakibatkan krisis 
energi di berbagai tempat, termasuk Propinsi Bengkulu. Propinsi Bengkulu saat 
ini memiliki dua jenis  pembangkit listrik yaitu PLTD dan PLTA dimana daya 
yang dihasilkan masih terbatas sehingga memerlukan pasokan listrik dari propinsi 
lain. Hal ini juga berakibat pada banyaknya wilayah di Propinsi Bengkulu yang 
belum terlistriki terutama daerah pesisisir Bengkulu. Kondisi ini mendorong untuk 
melakukan diversifikasi energi untuk mendapatkan sumber energi alternatif yang 
bersifat renewable energy dengan memanfaatkan potensi alam yang ada.
Salah satu potensi yang bisa dikembangkan adalah banyaknya terdapat 
sungai-sungai kecil yang terbentang hampir di seluruh Propinsi Bengkulu yang 
berhulu ke Daerah Pesisir, yang umumnya memiliki debit kecil dan head yang 
rendah. Potensi ini bisa diberdayakan sebagai pembangkit listrik tenaga 
mikrohidro. Salah satu teknologi yang bisa dikembangkan untuk mendukung 
PLTMH ini adalah dengan menggunakan Turbin Screw (Archimedean Screw 
Turbine). Turbin jenis ini juga bisa dioperasikan pada sungai dan saluran irigasi 
yang sudah dibangun pemerintah.
Turbin Screw ini adalah jenis turbin yang baru digunakan. Penggunaanya dimulai 
pada tahun 2007 di Eropa dan Amerika yang masih berupa proyek uji coba [1], dan 
pada tahun 2009 mulai di coba di beberapa tempat di Indonesia. Untuk Propinsi 
bengkulu yang belum menerapkan dan melakukan penelitian mengenai teknologi 
screw turbin ini, dirasa perlu dilakukan serangkaian kajian, rancangan serta 
pemodelannya. Hasil dari rancangan tersebut akan dilanjutkan untuk dibuatkan 
dalam bentuk prototype yang nantinya bisa direalisasikan dalam bentuk PLTMH 
guna memenuhi kebutuhan energi listrik di berbagai wilayah di Propinsi Bengkulu 
terutama Daerah Pesisir Bengkulu
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